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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI DAN FREKUENSI PEMBERIAN PGRs GA;
(GIBERELIN) TERHADAP MORFOLOGI RUMPUT PAKCHONG

Oleh

Raniela Suci Permadani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara konsentrasi dan
frekuensi pemberian giberelin (GAs) serta pengaruh masing-masing faktor
tersebut terhadap morfologi rumput Pakchong. Penelitian dilaksanakan pada
Oktober 2025-Januari 2026 di Lahan Kahfi Farm, Kecamatan Jati Agung,
Kabupaten Lampung Selatan dan pengamatan stomata dilakukan di Laboratorium
Fisiologi dan Reproduksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan dua faktor yaitu konsentrasi giberelin terdiri atas empat taraf
perlakuan yaitu GO: konsentrasi tanpa giberelin (kontrol), G1: konsentrasi
giberelin 350 ppm, G2: konsentrasi giberelin 700 ppm, dan G3: konsentrasi
giberelin 1.050 ppm, serta frekuensi aplikasi yang terdiri atas tiga taraf yaitu F1:1
kali aplikasi, F2: 2 kali aplikasi, dan F3: 3 kali aplikasi. Data dianalisis
menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi dan frekuensi pemberian
giberelin tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
luas permukaan daun, dan kerapatan stomata, namun berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap rasio daun dan batang. Selain itu, tidak terdapat interaksi yang nyata
(P>0,05) antara konsentrasi dan frekuensi pemberian giberelin terhadap morfologi
rumput Pakchong.

Kata kunci : Rumput Pakchong, morfologi, giberelin (GAs).



ABSTRACT

THE EFFECT OF CONCENTRATION AND APPLICATION
FREQUENCY OF jjGAs PGRs (GIBBERELLIN) ON THE
MORPHOLOGY OF PAKCHONG GRASS

By

Raniela Suci Permadani

This study aims to determine the interaction between the concentration and
application frequency of gibberellin (GAs) as well as the individual effects of each
factor on the morphology of Pakchong grass. The research was conducted from
October 2025 to January 2026 at Kahfi Farm, Jati Agung District, South Lampung
Regency, and stomata observations were conducted at the Animal Physiology and
Reproduction Laboratory, Department of Animal Husbandry, Faculty of
Agriculture, University of Lampung. The study employed a factorial Completely
Randomized Design (CRD) with two factors. The first factor was gibberellin
concentration consisting of four treatment levels GO: without gibberellin (control),
G1: 350 ppm, G2: 700 ppm, and G3: 1,050 ppm. The second factor was
application frequency consisting of three levels F1: one application, F2: two
applications, and F3: three applications. Data were analyzed using analysis of
variance (ANOVA) followed by the Least Significant Difference (LSD) test. The
results showed that gibberellin concentration and application frequency had no
significant effect (P>0.05) on plant height, number of leaves, leaf surface area,
and stomatal density, but had a significant effect (P<0.05) on the leaf-to-stem
ratio. Furthermore, there was no significant interaction (P>0.05) between
gibberellin concentration and application frequency on the morphology of
Pakchong grass.

Keywords: Pakchong grass, morphology, gibberellin (GAs).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hijauan merupakan komponen pakan yang sangat penting dalam usaha
peternakan, khususnya bagi ternak ruminansia. Ketersediaan hijauan yang cukup
tidak hanya berfungsi sebagai sumber energi untuk pertumbuhan, tetapi juga
menjadi penunjang utama bagi produksi dan reproduksi ternak. Dengan demikian,
kecukupan hijauan berkualitas sepanjang tahun merupakan syarat mutlak untuk
menjamin keberlanjutan usaha peternakan. Hijauan berupa rumput dan
leguminosa perlu tersedia secara berkelanjutan agar kebutuhan nutrisi ternak
terpenuhi (Tola et al., 2007). Salah satu alternatif hijauan unggul yang potensial

dikembangkan adalah rumput Pakchong.

Rumput Pakchong merupakan jenis hijauan persilangan rumput gajah
(Pennisetum purpureum schumach) dan Pearl millet (Pennisetum glaucum) dari
Thailand. Rumput Pakchong merupakan salah satu varietas unggul hasil
persilangan yang telah banyak digunakan dalam usaha peternakan ruminansia.
Rumput ini memiliki sejumlah keunggulan, di antaranya kualitas nutrisi yang
baik, tingkat palatabilitas yang tinggi, serta toleransi terhadap kondisi kering
sehingga sangat potensial untuk dikembangkan sebagai sumber pakan ternak yang
berkelanjutan (Cherdthong et al., 2015). Perbanyakan rumput Pakchong
umumnya dilakukan secara vegetatif melalui stek, metode ini efektif untuk
memperoleh bibit dalam jumlah banyak dengan cepat, sekaligus mempertahankan

sifat unggul tanaman induk tanpa perubahan genetik.



Pertumbuhan hijauan pakan sangat erat kaitannya dengan karakteristik morfologi
seperti tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan rasio daun dan batang.
Morfologi menjadi indikator penting karena berhubungan langsung dengan
kualitas dan kuantitas hijauan yang dihasilkan. Dengan morfologi yang optimal,
tanaman mampu menghasilkan biomassa lebih tinggi sehingga ketersediaan pakan
ternak dapat tercukupi. Salah satu cara untuk meningkatkan aspek morfologi
tanaman adalah dengan pemberian zat pengatur tumbuh/plant growth regulators
(PGRs) yang berfungsi mengendalikan proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. PGRs dapat berasal dari dalam tanaman (alami) maupun dari luar
(sintetis), di mana PGRs sintetik lebih mudah diaplikasikan karena kandungannya

sudah terstandarisasi (Sumbaga, 2020).

Salah satu PGRs yang dapat digunakan adalah giberelin (GAs) yang diketahui
berfungsi merangsang pemanjangan ruas batang, meningkatkan ukuran daun, serta
memacu pertumbuhan vegetatif tanaman (Pertiwi et al., 2014). GAs termasuk
dalam golongan giberelin aktif yang tersedia secara komersial. Namun demikian,
pemanfaatan GAs pada tanaman hijauan pakan khususnya pada rumput Pakchong
masih jarang dilakukan. Padahal dengan potensi yang dimilikinya aplikasi GAs

berpeluang besar dalam meningkatkan produksi dan kualitas hijauan pakan ternak.

Hingga saat ini, informasi terkait konsentrasi dan frekuensi pemberian GAs pada
rumput Pakchong masih terbatas dan belum banyak dilaporkan secara rinci. Oleh
karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana aplikasi
GAs mampu memengaruhi karakteristik morfologi rumput Pakchong. Berdasarkan
hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh

pemberian GAs terhadap morfologi rumput Pakchong.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:

1. mengetahui interaksi antara konsentrasi dan frekuensi pemberian giberelin
(GA:s) terhadap morfologi rumput Pakchong;

2. mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi giberelin (GAs) terhadap morfologi
rumput Pakchong;

3. mengetahui pengaruh perbedaan frekuensi pemberian giberelin (GAs) terhadap

morfologi rumput Pakchong.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
di bidang hijauan pakan ternak, khususnya mengenai pemanfaatan zat pengatur
tumbuh giberelin (GAs) pada rumput Pakchong. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi acuan bagi peternak maupun peneliti dalam
menentukan konsentrasi dan frekuensi pemberian GAs yang tepat untuk
meningkatkan morfologi rumput Pakchong, sehingga mampu mendukung
keberlanjutan usaha peternakan ruminansia. Selain itu, hasil penelitian ini
digunakan sebagai data utama dalam penyusunan skripsi, yang merupakan salah
satu syarat akademik untuk memperoleh gelar sarjana pada Program Studi Nutrisi
dan Teknologi Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

1.4 Kerangka Pemikiran

Rumput Pakchong memiliki sejumlah keunggulan yang menjadikannya salah satu
sumber hijauan pakan unggulan bagi ternak ruminansia. Rumput ini menunjukkan
laju pertumbuhan yang cepat sehingga dapat dipanen dalam waktu relatif singkat
dan mendukung ketersediaan pakan secara berkelanjutan. Dari segi kualitas
nutrisi, rumput pakchong mengandung protein kasar yang cukup tinggi sehingga

berpotensi meningkatkan performa dan produktivitas ternak.



Keunggulan lain yang dimiliki rumput Pakchong adalah toleransinya terhadap
berbagai kondisi lingkungan, termasuk kemampuan beradaptasi pada tanah yang
kurang subur serta iklim tropis (Hasan dan Sembiring, 2024). Menurut pendapat
Suherman dan Herdiawan (2021), bahwa kandungan nutrisi rumput Pakchong
meliputi protein kasar sebesar 6,4%-12%, serat kasar mencapai 28,3%, serta
bahan kering berkisar 13,90%—24,20%.

Perbanyakan vegetatif melalui stek batang merupakan cara utama dalam
mengembangbiakkan varietas unggul rumput, termasuk rumput Pakchong.
Metode ini dilakukan dengan menanam potongan batang yang memiliki ruas serta
mata tunas aktif sehingga dapat tumbuh menjadi tanaman baru yang seragam
secara genetik. Namun, untuk mempercepat pertumbuhan stek diperlukan adanya
bantuan fitohormon. Fitohormon, baik yang terbentuk secara alami di dalam
tanaman maupun yang dibuat secara sintetis, berfungsi mengatur berbagai proses

fisiologis tanaman (Khairuna, 2019).

Salah satu fitohormon penting adalah giberelin (GAs), hormon ini berperan dalam
merangsang pemanjangan batang, meningkatkan jumlah serta ukuran daun, dan
mempercepat proses pembelahan serta pembesaran sel (Brigin dan Wicaksono,
2019). Peran tersebut sangat berkaitan dengan peningkatan karakter morfologi
vegetatif pada tanaman hijauan seperti tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
serta rasio daun batang. Aplikasi GAs dilakukan dengan cara penyemprotan
larutan GAs pada rumput Pakchong, sehingga zat aktifnya dapat terserap melalui
jaringan daun dan batang untuk merangsang pertumbuhan secara optimal. Dengan
demikian, aplikasi GAs diharapkan mampu memperbaiki pertumbuhan vegetatif
rumput pakchong dan meningkatkan produksi biomassa sebagai sumber pakan

ternak ruminansia (Wahyuni et al., 2021).

Peran giberelin terbukti sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan
pengembangan tanaman hijauan. Beberapa penelitian penggunaan GAs di

antaranya oleh Arsyadi et al. (2023) menunjukkan bahwa pada rumput gajah



(Pennisetum purpureum) pemberian GAs dapat meningkatkan tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah ruas, dan panjang akar tanaman gajah secara signifikan

terutama jika diaplikasikan bersamaan dengan pupuk.

Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, GAs diketahui berperan penting
dalam menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman, khususnya melalui
pemanjangan batang, pembelahan dan pembesaran sel, serta peningkatan jumlah
dan ukuran daun. Aplikasi GAs dengan dosis yang tepat terbukti mampu
merangsang aktivitas fisiologis tanaman sehingga mempercepat pembentukan
organ vegetatif yang mendukung produktivitas. Efek positif GAs dalam
merangsang pertumbuhan vegetatif telah terbukti pada berbagai jenis tanaman.
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji pengaruh aplikasi GAs

terhadap pertumbuhan morfologi rumput Pakchong

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini yaitu:

1. terdapat interaksi antara konsentrasi dan frekuensi pemberian giberelin (GAs)
yang mampu meningkatkan morfologi rumput Pakchong secara optimal;

2. konsentrasi giberelin (GAs) yang berbeda berpengaruh nyata terhadap
morfologi rumput Pakchong;

3. frekuensi pemberian giberelin (GAs) yang berbeda berpengaruh nyata terhadap

morfologi rumput Pakchong.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Pakchong

Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) merupakan salah satu
varietas rumput unggul yang berasal dari Thailand dan dikenal sebagai hasil
persilangan antara rumput gajah (Pennisetum purpureum Schumach) dengan pearl
millet (Pennisetum glaucum). Secara morfologi, rumput ini memiliki ukuran daun
yang hampir serupa dengan rumput king grass (Pennisetum purpurhoides) yaitu
lebar dan panjangnya, namun batangnya lebih lunak sehingga mudah dikonsumsi
ternak. Selain itu, baik batang maupun daunnya tidak memiliki bulu halus yang
biasanya dapat menurunkan tingkat palatabilitas. Rumput Pakchong sudah banyak
dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena produktivitasnya tinggi serta
kandungan nutrisinya tinggi. Kandungan protein kasar pada rumput ini berkisar
antara 16-18% dan dapat diberikan pada ternak monogastrik saat umur panen
mencapai 30 hari (Cherdthong et al., 2015).

Rumput Pakchong memiliki potensi produksi yang sangat tinggi. Pada umur 65
hari tanaman ini mampu menghasilkan bahan segar hingga 185 ton per hektar per
tahun (Samarawickrama et al., 2018). Dari segi kualitas nutrisi menurut pendapat
Kiyothong (2014), bahwa kandungan protein kasar rumput Pakchong berkisar
antara 16%-18% dalam bahan kering. Sementara itu, penelitian lain oleh
Suherman dan Herdiawan (2021), bahwa kandungan nutrisi rumput Pakchong
meliputi protein kasar sebesar 6,4%—-12%, serat kasar mencapai 28,3%, serta
bahan kering berkisar 13,90%—-24,20%.



Rumput Pakchong memiliki sejumlah keunggulan yang menjadikannya potensial
sebagai pakan ternak berkualitas. Tanaman ini mampu tumbuh lebih dari 3 meter
hanya dalam waktu kurang dari 60 hari, serta dapat dipanen mulai umur 45 hari
dengan hasil produksi yang cukup tinggi (Adhianto et al., 2021). Selain
produktivitasnya, kelebihan lain dari rumput Pakchong adalah rendahnya
kandungan oksalat dibandingkan dengan varietas lain dari rumput gajah. Hasil
penelitian Rahman et al. (2020) menunjukkan bahwa kandungan asam oksalat
pada beberapa varietas rumput gajah bervariasi, yaitu gajah mini (odot) sebesar
3,23%, kobe 2,61%, zanzibar 2,60%, purple 2,44%, taiwan 2,43%, indian 2,15%,
sedangkan rumput Pakchong hanya 1,95%. Rendahnya kadar oksalat ini menjadi
nilai tambah karena oksalat merupakan senyawa antinutrisi yang dapat
menurunkan kecernaan pakan dan umumnya lebih banyak ditemukan pada

jaringan daun dibandingkan batang (Okaraonye dan lkewuchi, 2009).

Rumput Pakchong mampu tumbuh pada berbagai kondisi lahan, termasuk tanah
berbatu dengan lapisan tanah tipis, tanah dengan drainase kurang baik, maupun
daerah yang relatif kering asalkan tidak terlalu ekstrem. Selain itu, rumput ini juga
toleran terhadap kondisi ternaungi dan memiliki umur yang panjang sehingga
dapat beradaptasi dengan baik pada berbagai jenis tanah. Pada tingkat intensitas
cahaya 30-50% pertumbuhan dan produksinya masih dapat berlangsung secara

normal (Hasan dan Sembiring, 2024).

Meskipun rumput Pakchong mampu beradaptasi pada berbagai kondisi
lingkungan, produktivitas optimalnya sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur
hara tanah dan manajemen budidaya yang tepat. Apabila ditanam pada tanah yang
miskin unsur hara terutama dengan curah hujan yang tidak stabil, maka
produktivitas bahan keringnya akan sangat rendah (Suherman dan Herdiawan,
2021). Oleh karena itu, selain faktor kesuburan tanah, manajemen pemeliharaan
juga menjadi aspek penting dalam mempertahankan kualitas dan kuantitas

produksi rumput pakchong.



2.2 Giberelin (GAs)

Giberelin (GAs) adalah hormon tumbuhan yang berperan penting dalam
berbagai proses pertumbuhan. Hormon ini mempercepat pembelahan serta
pemanjangan sel, memecah dormansi biji sehingga mampu berkecambah, dan
mengaktifkan cadangan makanan pada endosperm untuk mendukung
pertumbuhan awal embrio. Selain itu, giberelin juga berfungsi memecah
dormansi tunas, merangsang pertumbuhan batang, serta berperan dalam
pembentukan bunga dan buah. Pada tanaman berbentuk roset, giberelin dapat
memperpanjang ruas batang sehingga tanaman tampak lebih tinggi. Secara
fisiologis, giberelin memengaruhi pembelahan, pemanjangan, pembesaran sel,

dan merangsang pembungaan (Paramita, 2012).

Pemberian giberelin terbukti mampu merangsang pembentukan akar sekaligus
memperpanjang akar utama, sehingga meningkatkan kapasitas tanaman dalam
memperoleh nutrisi dan air. Efek ini pada akhirnya mendorong pertumbuhan
vegetatif secara keseluruhan, baik pada bagian batang maupun tajuk tanaman
(Zain et al., 2015). Penelitian Yuliana et al. (2024) menunjukkan interaksi
antara media tanam dan konsentrasi GAs memengaruhi tinggi tanaman dan
pertumbuhan vegetatif tanaman. Dengan demikian, aplikasi GAs dapat menjadi
strategi efektif untuk mempercepat pertumbuhan tunas, memperkuat sistem

akar, dan meningkatkan produktivitas tanaman.

Giberelin merupakan hormon yang berperan penting dalam proses fisiologis
tanaman. Hormon ini berfungsi dalam pemanjangan batang dan pertumbuhan
tunas. Selain itu, giberelin juga berperan dalam diferensiasi akar, induksi
pembungaan, pembentukan buah tanpa biji (partenokarpi), dan mobilisasi
karbohidrat selama perkecambahan. Dengan demikian, giberelin memiliki
peran yang luas dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Yasmin, 2014). Selain itu, pemberian konsentrasi GAs yang tepat pada masa
pertumbuhan juga dapat memacu pertumbuhan tanaman melalui peningkatan

tinggi tanaman dan luas daun (Naik et al., 2015).



Giberelin berperan penting dalam membuat tanaman tumbuh lebih tinggi
karena mampu memanjangkan dan membesarkan sel. Hormon ini juga
mengatur proses pematangan sel dengan cara memengaruhi susunan serat
selulosa serta hubungan antara mikrotubul dan membran plasma. Dibandingkan
hormon pertumbuhan lain, giberelin memiliki kelebihan karena dapat
merangsang pertumbuhan pada berbagai jenis tanaman, terutama tanaman
kerdil atau tanaman dwitahunan yang masih berada pada fase roset. Secara
umum, pengaruh utama giberelin terlihat pada pemanjangan batang, sehingga
tanaman tampak lebih tinggi (Mayeni, 2007).

Pemberian giberelin pada daun diduga mampu meningkatkan luas daun karena
hormon tersebut langsung diserap oleh jaringan daun. Pengaruh GA:s ini terjadi
melalui proses pemanjangan dan pembesaran sel, sehingga ukuran daun
menjadi lebih lebar. Mekanismenya, GAs merangsang pembentukan enzim
Xyloglucan Endotrans-glycosylase pada dinding sel yang berfungsi memutus
ikatan hemiselulosa. Ikatan yang terputus membuat dinding sel menjadi lebih
lunak, sehingga sel dapat meregang dan memperluas ukuran daun (Setiawan
dan Wahyudi, 2014). Menurut pendapat Wulansari et al. (2016), giberelin
meningkatkan pertumbuhan sel yang mengakibatkan pemanjangan batang dan

perkembangan daun-daun muda.

2.3 Penggunaan Giberelin (GAs) sebagai Plant Growth Regulators (PGRs)

Plant growth regulators (PGRs) adalah senyawa alami atau sintetis yang
mengatur proses fisiologis tanaman, seperti perkecambahan, pertumbuhan, dan
pembungaan, meski dibutuhkan dalam jumlah kecil (Puspitasari, 2008). PGRs
dapat merangsang atau menghambat pertumbuhan tergantung jenis dan
konsentrasinya (Zain et al., 2015). Di antara berbagai PGRs, giberelin berperan
penting dalam pertumbuhan vegetatif dan generatif dengan merangsang
pembelahan dan pembesaran sel, meningkatkan jumlah daun, serta

mempercepat pertumbuhan tanaman (Yasmin, 2014).



Widiastuti (2014) menyatakan bahwa pengaruh giberelin pada tanaman sangat
bergantung pada konsentrasi yang digunakan. Aplikasi dalam konsentrasi
rendah dapat merangsang pertumbuhan vegetatif, seperti pemanjangan batang
dan penambahan jumlah daun, sedangkan pada konsentrasi tinggi justru dapat
menghambat pertumbuhan. Oleh karena itu, aplikasi GAs harus disesuaikan
dengan dosis yang tepat agar memberikan hasil optimal. Pada beberapa
tanaman GAs mempercepat fase generatif, namun pada hijauan pakan lebih
berperan dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif. Respons ini juga
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan ketersediaan nutrisi.

Sebagian besar tanaman menunjukkan respons pertumbuhan signifikan
terhadap giberelin, terutama pada pemanjangan batang melalui peningkatan
jumlah dan pembesaran sel sehingga tinggi tanaman bertambah (Pertiwi et al.,
2014). Yennita (2002) melaporkan bahwa aplikasi GAs pada kedelai
meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah buku subur. Selain itu, giberelin juga
merangsang pertambahan jumlah daun dengan mendorong pertumbuhan tunas
dan cabang, sehingga memperluas permukaan fotosintesis (Asra dan
Ubaidillah, 2012), serta meningkatkan pembelahan sel dan kadar auksin yang
berperan dalam diferensiasi sel dan pembentukan organ tanaman (Arsy et al.,
2018).

Irwan et al. (2019) melaporkan bahwa pemberian giberelin 350 ppm
memberikan hasil terbaik pada kedelai melalui peningkatan luas daun dan
jumlah biji akibat percepatan pembelahan dan pembesaran sel. Pada tanaman
hijauan seperti rumput gajah (Pennisetum purpureum), peningkatan dosis GAs
berbanding lurus dengan diameter batang, dengan 500 ppm menghasilkan
diameter terbesar (Arsyadi et al., 2023), dan juga dinyatakan sebagai dosis
optimal meskipun 750 ppm masih meningkatkan pertumbuhan dan produksi
(Suryani, 2023). Selain itu, efektivitas giberelin dipengaruhi oleh kombinasi
konsentrasi dan frekuensi aplikasi, di mana pada tanaman terung dosis 250 ppm
dengan tiga kali penyemprotan menghasilkan pertumbuhan dan produksi

tertinggi (Wahyuningsih et al., 2023).
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Bustami et al. (2012) menyatakan bahwa efektivitas giberelin dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan dan ketersediaan hara, di mana ketidakseimbangan nutrisi atau
dosis yang tidak tepat dapat menurunkan respons tanaman. GAs berperan dalam
merangsang pembelahan dan pemanjangan sel, mempercepat perkembangan daun,
serta meningkatkan fotosintesis melalui pembentukan organ vegetatif yang
optimal (Latifa dan Indriyatmoko, 2022). Respons fisiologis ini juga berkaitan
dengan aktivitas stomata yang dipengaruhi faktor lingkungan, seperti intensitas
cahaya dan waktu, di mana pembukaan stomata lebih tinggi pada pagi hari dan
pada daun yang mendapat sinar langsung (Jara, 2009).

Menurut Setiawati dan Syamsi (2019), kerapatan stomata berbanding lurus
dengan jumlah stomata pada permukaan daun, sehingga semakin banyak jumlah
stomata dalam suatu luasan daun, semakin tinggi nilai kerapatan stomata yang
dihasilkan. Pengaruh GAs terhadap perkembangan daun juga berimplikasi pada
rasio daun dan batang. Sarker et al. (2019) melaporkan bahwa rasio daun dan
batang rumput Pakchong berkisar antara 0,53-0,68 pada umur panen 70 dan 90
hari. Perbedaan nilai rasio dipengaruhi oleh umur panen, kondisi lingkungan, serta
perlakuan selama masa pertumbuhan tanaman. Umur panen yang lebih panjang
memberikan kesempatan bagi tanaman untuk membentuk daun secara lebih

optimal, sehingga proporsi daun terhadap batang meningkat.

Giberelin mengatur pertumbuhan tanaman melalui stimulasi pembelahan dan
pemanjangan sel, yang berdampak langsung pada perkembangan organ vegetatif
seperti daun dan batang. Namun demikian, peningkatan frekuensi aplikasi
giberelin tidak selalu diikuti oleh peningkatan respons fisiologis secara konsisten,
termasuk pada kerapatan stomata (Taiz dan Zeiger, 2002). Salisbury dan Ross
(1995) menegaskan bahwa respons tanaman terhadap hormon tumbuh dipengaruhi
oleh dosis dan lama paparan hormon secara terpisah, sehingga peningkatan salah
satu faktor tidak selalu memperkuat pengaruh faktor lainnya. Hal ini menunjukkan
adanya batas optimum respons fisiologis tanaman terhadap penggunaan GA;

sebagai PGRs.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada Oktober 2025 sampai dengan Januari 2026 di lahan
Kahfi Farm, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung dan
pengamatan stomata di Laboratorium Fisiologi dan Reproduksi Ternak, Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu cangkul, sabit, meteran,
karung, kamera handphone, alat tulis, pisau, botol spray, golok, gelas ukur,

timbangan analitik, millimeter blok, selotip bening, dan mikroskop.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah, air, bubuk giberelin (GAs),
aquadest, kotoran kambing, pupuk kimia (urea, TSP, dan KCI), bambu, dan stek

rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv).

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor yang disusun dalam pola

percobaan 4x3 dengan 3 ulangan sebagai berikut:



Faktor pertama adalah konsentrasi giberelin (GAs), yaitu:
GO: 0 ppm (kontrol)

G1: 350 ppm (0,35 g/L)

G2: 700 ppm (0,70 g/L)

G3:1.050 ppm (1,05 g/L)

Faktor kedua adalah frekuensi penyemprotan giberelin (GAs), yaitu:
F1: 1 kali aplikasi
F2: 2 kali aplikasi
F3: 3 kali aplikasi

Sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan, yaitu:

GOF1: konsentrasi GAs 0 ppm dan frekuensi penyemprotan 1 kali aplikasi;
GOF2: konsentrasi GAs 0 ppm dan frekuensi penyemprotan 2 kali aplikasi;
GOF3: konsentrasi GAs 0 ppm dan frekuensi penyemprotan 3 kali aplikasi;
G1F1: konsentrasi GAs 350 ppm dan frekuensi penyemprotan 1 kali aplikasi;
G1F2: konsentrasi GAs 350 ppm dan frekuensi penyemprotan 2 kali aplikasi;
G1F3: konsentrasi GAs 350 ppm dan frekuensi penyemprotan 3 kali aplikasi;
G2F1: konsentrasi GAs 700 ppm dan frekuensi penyemprotan 1 kali aplikasi;
G2F2: konsentrasi GAs700 ppm dan frekuensi penyemprotan 2 kali aplikasi;
G2F3: konsentrasi GAs 700 ppm dan frekuensi penyemprotan 3 kali aplikasi;
G3F1: konsentrasi GAs 1.050 ppm dan frekuensi penyemprotan 1 kali aplikasi;
G3F2: konsentrasi GAs 1.050 ppm dan frekuensi penyemprotan 2 kali aplikasi;
G3F3: konsentrasi GAs 1.050 ppm dan frekuensi penyemprotan 3 kali aplikasi.

Sehingga total petak tanaman adalah (4 x 3) x 3 ulangan, jadi terdapat 36 unit
percobaan. Setiap petak terdapat 6 stek rumput Pakchong sehingga total
keseluruhan tanaman rumput Pakchong 216 stek.
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Tata letak penelitian ini seperti terlihat pada Gambar 1.

GOF1U1 G3F3U2 G2F1Ul G1F1U3
G3F2U1 GOF2U1 G1R3U2 G2F2U3
GOF3U1 G2F2U2 G1lF2U1 G3F3U1
G3F1U1 GIlF1U1 G2F2U1 GOF2U3
GOF1U2 G2F1U3 G3F2U3 G2F3U3
G2F1U2 G1F1U2 GOF2U2 G3F2U2
GOF3U2 G1F2U2 G3F1U3 G2F3U2
G1F3U1 GOF3U3 G2F3U1 G1F2U3
G3F1U2 GOF1U3 G1F3U3 G3F3U3
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Gambar 1. Tata letak penelitian

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan lahan

Persiapan lahan dilakukan sebelum proses pengolahan tanah dengan tujuan agar
lahan percobaan bebas dari gulma, sisa-sisa tanaman sebelumnya, dan benda
asing yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Kegiatan pembersihan
dilakukan secara manual dengan mencabut gulma dan sisa tanaman, serta

membersihkan batu atau sampah yang ada di lahan percobaan.

3.4.2 Pemberian pupuk kandang

Setelah lahan dibersihkan, dibuat guludan berukuran 1 x 1,5 m sebanyak 36
guludan. Kotoran kambing diberikan sebagai pupuk dasar dengan dosis 25
ton/ha, kemudian diaduk dan dicampurkan ke lapisan tanah bagian atas
guludan. Pemberian pupuk kandang bertujuan memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kandungan bahan organik, menjaga ketersediaan hara, dan
menunjang pertumbuhan awal tanaman (Hartatik dan Widowati, 2012).
Kebutuhan pupuk kandang dihitung berdasarkan dosis per hektar yang

kemudian disesuaikan dengan luas total lahan penelitian (Fadillah, 2023).
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Dosis pupuk kandang per petak :

Dosis pupuk
= —2OPIPEE ¢ Luas petak percobaan
Luas per hektar

Kebutuhan pupuk kandang 25 ton/ha di konversi ke kg

25.000 k
= 8 x1,5m?
10.000 m

3,75 kg/petak
Sehingga diperoleh kebutuhan pupuk kandang sebesar 3,75 kg/petak.

3.4.3 Persiapan dan penanaman stek rumput Pakchong

Stek rumput Pakchong berasal dari Koperasi Produksi Ternak (KPT) Maju
Sejahtera, Lampung Selatan. Stek dipilih dari tanaman sehat dan bebas hama,
diambil dari batang yang sudah tua dan memiliki 2 ruas calon bibit.

Stek rumput Pakchong ditanam dengan cara menancapkan satu ruas batang ke
dalam tanah dengan posisi miring sekitar 30—45° sehingga bagian tersebut
berfungsi sebagai tempat pertumbuhan akar, sedangkan ruas lainnya
memungkinkan terbentuknya tunas baru. Penanaman dilakukan dengan jarak
antarstek 70 cm dan jarak antarpetak 60 cm. Setelah proses tanam, dilakukan
penyiraman awal untuk menjaga kelembapan tanah dan mendukung keberhasilan

pertumbuhan awal.

3.4.4 Pemeliharaan dan pemberian pupuk kimia

Setelah penanaman, tanaman dipelihara dengan kegiatan penyiraman rutin,
penyiangan gulma, serta pengendalian hama dan penyakit secara seragam pada
semua petak. Pupuk kimia diberikan pada saat tanaman berumur 2 minggu setelah
tanam sesuai dengan dosis yaitu Urea 200 kg/ha, TSP 100 kg/ha, dan KCI 100
kg/ha. Aplikasi pupuk dilakukan dengan metode lubang kecil (tugal) yang dibuat
di sekitar perakaran tanaman, sehingga pupuk lebih mudah diserap oleh akar dan
dapat mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman secara optimal.



Pupuk Urea

Pupuk urea mengandung N sekitar 45-46% yang berperan penting dalam
mempercepat pertumbuhan tanaman (Purba et al., 2021). Jumlah pupuk yang
digunakan dihitung berdasarkan dosis pupuk dan luas tanah per hektar (Sahrul,
2023), sebagai berikut:

Dosis pemberian urea 200 kg/ha

_ Luas petak percobaan % dosis pupuk
Luas tanah per hektar pup

Kebutuhan pupuk urea per petak

_ 1,5 m?
10.000

=0, 03 kg/petak
Konversi ke gram = 0,03 kg x 1000 = 30 g/petak
Sehingga diperoleh kebutuhan pupuk urea adalah 5 g/stek.

x 200 kg

Pupuk TSP

Pupuk TSP mengandung fospor sekitar 43—45% yang bermanfaat untuk
menambah ketersediaan fosfor dan memperkuat pertumbuhan akar (Purba et
al., 2017). Jumlah pupuk yang digunakan dihitung berdasarkan dosis pupuk dan
luas tanah per hektar (Sahrul, 2023), sebagai berikut:

= Dosis pemberian TSP 100 kg/ha

_ Luas petak percobaan % dosis pupuk
B Luas tanah per hektar pup

Kebutuhan pupuk TSP per petak

1,5 m?
10.000

0,015 kg/petak
Konversi ke gram : 0,015 kg x 1000 = 15 g/petak
Sehingga diperoleh kebutuhan pupuk TSP adalah 2,5 g/stek

x 100 kg

16
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Pupuk KCI

Pupuk KCI menyuplai kalium yang memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman,
terutama dalam meningkatkan tinggi tanaman,

memperkuat batang, dan ketahanan tanaman terhadap penyakit, kekeringan, dan
hama (Maryono et al., 2024).

Jumlah pupuk yang digunakan dihitung berdasarkan dosis pupuk dan luas tanah
per hektar (Sahrul, 2023), sebagai berikut:
= Dosis pemberian KCI 100 kg/ha

_ Luas petak percobaan

x dosis pupuk
Luas tanah per hektar pup

Kebutuhan pupuk KCI per petak

= LSM L 100kg

10.000

0,015 kg/petak
Konversi ke gram : 0,015 kg x 1000 = 15 g/petak
Sehingga diperoleh kebutuhan pupuk KCI adalah 2,5 g/stek

3.4.5 Tebang paksa

Setelah tanaman berumur 21 hari dilakukan tebang paksa. Tebang paksa

dilakukan untuk menyeragamkan pertumbuhan dan merangsang tunas baru.

3.4.6 Pembuatan larutan giberelin

Pembuatan larutan giberelin (GAs) dilakukan dengan cara melarutkan bubuk GAs
ke dalam 1 liter aguadest sesuai dengan dosis perlakuan yang ditetapkan.
Konsentrasi larutan terdiri atas 0 g/L (0 ppm), 0,35 g/L (350 ppm), 0,70 g/L (700
ppm), dan 1,05 g/L (1.050 ppm). Larutan kemudian diaduk hingga homogen

sebelum diaplikasikan ke rumput Pakchong melalui penyemprotan.
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3.4.7 Aplikasi giberelin

Setelah tanaman mengalami pertumbuhan kembali pasca tebang paksa, dilakukan
aplikasi GAs sesuai taraf perlakuan. Konsentrasi GAs terdiri atas 0 ppm, 350 ppm,
700 ppm, dan 1.050 ppm, dengan frekuensi aplikasi 1 kali (hari ke-18 setelah
tebang paksa), 2 kali (hari ke-18 dan ke-36 setelah tebang paksa), serta 3 kali (hari
ke-18, ke-36, dan ke-54 setelah tebang paksa). Larutan GAs diaplikasikan melalui
penyemprotan menggunakan hand sprayer pada pagi hari sekitar pukul 06.00—
07.00 WIB. Volume larutan yang diberikan meningkat seiring pertambahan umur
dan tinggi tanaman, yaitu sebesar 15 ml/tanaman pada hari ke-18 setelah tebang
paksa, 30 ml/tanaman pada hari ke-36, dan 45 ml/tanaman pada hari ke-54.
Penyemprotan dilakukan secara merata pada permukaan daun dan batang agar

larutan dapat terserap optimal oleh tanaman.

3.4.8 Pemanenan rumput Pakchong

Pemanenan dilakukan ketika tanaman berumur 72 hari. Proses pemanenan
dilakukan dengan cara memotong bagian tajuk tanaman pada jarak sekitar 2 cm
dari permukaan tanah. Setelah itu, akar yang masih menempel pada tanah

dibersihkan sebelum dilakukan penimbangan dan analisis lebih lanjut.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi karakter morfologi tanaman

rumput Pakchong, yaitu:

1. Tinggi rumput Pakchong
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman dari
permukaan tanah hingga ujung tertinggi tanaman. Alat yang digunakan
adalah meteran dengan satuan centimeter dan dilakukan pada akhir

penelitian.



2. Jumlah daun rumput Pakchong
Jumlah daun dihitung secara manual pada akhir penelitian dengan cara
menghitung seluruh helai daun yang terdapat pada setiap tanaman di masing-
masing petak percobaan.

3. Luas permukaan daun rumput Pakchong
Pengukuran dilakukan dengan mengambil daun yang paling tengah dari atas
setiap tanaman pada batang tertinggi. Daun tersebut dipotong menjadi
beberapa bagian agar tidak terlalu panjang, lalu menggambar semua
potongan pada kertas millimeter blok.

4. Kerapatan stomata daun rumput Pakchong
Pengamatan kerapatan stomata dilakukan menggunakan metode replika.
Permukaan daun diolesi kutek bening (transparan) dan dibiarkan hingga
mengering.
Setelah kering, permukaan tersebut ditempeli selotip bening, kemudian
selotip dilepaskan secara perlahan sehingga diperoleh cetakan stomata. Hasil
tersebut ditempelkan pada kaca objek dan diamati di bawah mikroskop.

Kerapatan stomata dihitung dengan rumus Lestari (2006).

_ Jumlah Stomata
Luas Bidang Pandang (mm?2)

5. Rasio daun dan batang rumput Pakchong
Rasio daun terhadap batang diukur setelah tanaman dipotong dengan cara
memisahkan daun dari batangnya. Selanjutnya, masing-masing bagian daun
dan batang ditimbang secara terpisah menggunakan timbangan digital.

3.6 Analisis Data

Data dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Selanjutnya
apabila terdapat pengaruh nyata (P<0,05) maka dilakukan uji lanjutan
menggunakan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan:

1. tidak terdapat interaksi yang nyata antara konsentrasi dan frekuensi pemberian
giberelin (GAs) terhadap morfologi rumput Pakchong;

2. perlakuan konsentrasi giberelin (GAs) tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi,
jumlah daun, luas permukaan daun, dan kerapatan stomata daun, tetapi
berpengaruh nyata terhadap rasio daun dan batang rumput Pakchong dengan
nilai rasio terbaik diperoleh pada perlakuan G2 (konsentrasi 700 ppm);

3. perlakuan frekuensi giberelin (GAs) tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi,
jumlah daun, luas permukaan daun, dan kerapatan stomata daun, tetapi
berpengaruh nyata terhadap rasio daun dan batang rumput Pakchong dengan

frekuensi pemberian terbaik ditunjukkan pada perlakuan F1 (1 kali aplikasi).

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji pengaruh giberelin (GAs) pada
konsentrasi dan frekuensi yang berbeda guna mengetahui respon rumput
Pakchong secara lebih jelas. Selain itu, pengamatan dapat dilakukan pada waktu

atau umur tanaman yang berbeda agar hasil penelitian lebih akurat.
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